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1. PENDAHULUAN  

Di dalam tubuh manusia terdapat 
pengaturan dalam mencapai keadaan 

homeostatis yang merupakan keadaan 

dimana ketahanan tubuh dan mekanisme 
pengaturan kesetimbangan dalam badan. 

Homeostatis salah satunya yaitu 

homeostatis metabolisme energi di dalam 

tubuh manusia yang diatur oleh berbagai 
faktor, seperti meningkatnya pemakaian 

energi.  Fungsi utama dari pengaturan 

asupan makanan adalah untuk menjaga 

keseimbangan energi melalui pengaturan 

nafsu makan (Meutia, 2005). 

Nafsu makan adalah keadaan yang 

mendorong seseorang pada memuaskan 
keinginan utuk makan selain rasa lapar 

(Hall,2011). Gangguan nafsu makan 

adalah termasuk gangguan klinis yang 
sering diabaikan (Grilo dan Michell, 

2010). Kondisi kilinis ini ditandai dengan 

berkurangnya nafsu makan tidak sebanyak 
seperti sebelumnya. Berkurangnya nafsu 

makan dapat mengakibatkan kurangnya 
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Daun singkong (Manihot utilisima Pohl.) adalah tanaman yang ada di 
Indonesia yang mengandung banyak senyawa kimia yang telah digunakan 

masyarakat sebagai obat tradisional diantaranya nafsu makan. Tujuan 

penelitian ini adalah  untuk mengetahui efektifitas nafsu makan  ekstrak 

daun singkong dengan tiga pelarut yaitu etanol, etil asetat dan n-heksan 
pada tikus putih jantan galur wistar (Ratus norvegicus). Metode penelitian 

ini adalah eksperimental menggunakan 85 ekor tikus putih jantan galur 

wistar yang dibagi dalam 7 kelompok. Sebagai bahan uji adalah ekstrak 
daun singkong yang telah diekstraksi dengan etanol 96%, etil asetat dan 

n-heksan. Konsentrasi yang diberikan yaiti 80 mg, 100 mg ,150 mg, 200 

mg dan250 mg sebagai kontrol digunakan kurkumin. Data yang diperoleh 
dengan menghitung berat badan setiap 3 hari selama 15 hari. Analisis data 

menggunakan uji ANOVA satu arah. Hasiil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun singkong (Manihot utilisima 

pohl) dapat meningkatkan berat badan tikus putih jantan galur wistar 
(Rattus norvegicus) dilihat dari badan dan nafsu makan tikus yang 

semakin meningkat yang dikonfirmasi dari angka berat badan meningkat 

dan sisa makanan tikus berkurang, sedangkan untuk ekstrak etil asetat dan 

n-Heksan justru memberikan efek penurunan berat badan pada hewan uji. 
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gizi dan penurunan berat badan yang tidak 

disengaja (Vorvick,2010). 
Dalam menangani persoalaan 

kurangnya nafsu makan, masyarakat 

cenderung lebih memilih penggunaan obat 

tradisioanal dibandingkan penggunaan 
obat kimia. Penggunaan obat-obatan 

tradisional yang berkembang di 

masyarakat didasarkan pada pengalaman 
empiris atau biasanya diwariskan secara 

turun temurun dan belum teruji secara 

ilimiah. Terdapat banyak tanaman yang 

sering digunakan sebagai obat tradisonal. 
Salah satu tanaman tersebut yaitu 

singkong. Daun singkong terkadang 

dimanfaatkan masyarakat umum sebagai 
penambah nafsu makan khususnya di 

daerah Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan. Namun belum diketahui 
khasiat dari daun singkong tersebut apakah 

dapat digunakan sebagai penambah nafsu 

makan ataukah tidak.  

Berdasarkan latar belakang diatas, 
peneliti tertarik melakukan penelitian 

terhadap daun singkong sebagai penambah 

nafsu makan. Dalam penelitian ini  
menggunakan  metode ekstraksi maserasi 

dengan tiga pelarut yaitu etanol 96%, etil 

asetat dan n-heksan agar lebih optimal 
dalam mengetahui aktivitas nafsu makan 

yang dihasilkan. Hewan uji yang 

digunakan utuk melihat aktivitas nafsu 

makan tersebut adalah tikus putih jantan 
galur wistar. 

 

2. METODE  

Ekstraksi bahan 

Ekstrak yang diperoleh menggunakan 
metode maserasi, yaitu dengan merendam 

serbuk sumplisia dalam cairan penyarinya. 

Alasan menggunkan metode maserasi 
karena metode ini aman bagi senyawa 

tidak tahan panas yang terdapat pada 

simplisia, selain itu metode maserasi ini 

sangat sederhana  dan mudah dilakukan. 
Waktu maserasi yang dibutuhkan pada 

penelitian ini adalah 5 (lima) hari, pada 

waktu tersebut keseimbangan antara 
bagian dalam sel daun dengan yang masuk 

kedalam cairan telah tercapai.  

Ekstraksi menggunakan tiga pelarut, 
yang terdiri dari etanol 96 %, etil asetat 

dan n-heksan. Alasan menggunakan 3 

(tiga) pelarut yaitu untuk mengetahui 
senyawa yang tertarik pada masing- 

masing pelurut. Proses maserasi pada 

pelarut etanol yaitu dengan menggunakan 

simplisia daun singkong sebanyak 500 
gram dengan pelarut etanol 2500 mL 

dimaserasi selama 5 hari, begitu pula pada 

ekstrak dengan pelarut etil asetat dan n-
heksan.  

 

Uji berat badan 

Hewan uji yang digunakan adalah 
tikus jantan  galur wistar (Rattus 

norvegicus), alasan menggunakan tikus 

putih jantan karena mudah dalam 
perawatannya, memiliki kemampuan 

metabolik yang cepat serta tidak 

terpengaruh oleh hormon. Umur tikus yang 
diuganakan pada penelitian ini adalah 

berkisar antara 2-6 bulan. 

Penelitian menggunakan tikus putih jantan 

galur wistar (Rattus norvegicus) sebanyak 
85 ekor, dengan pembagian yaitu menjadi 

7 (tujuh) kelompok, 5 (lima) kelompok 

dijadikan untuk perlakuan yaitu dosis 80 
mg/hari, 100 mg/hari, 150 mg/hari, 200 

mg/hari dan 250 mg/hari, kemudian untuk 

2 (dua) kelompok lainnya dijadikan 
sebagai kontrol yaitu kontrol positif 

dengan curcuma dan kontrol negatif 

dengan aquades. Uji perlakuan 

peningkatan berat badan pada tikus 
dilakukan pemberian ekstrak pada pagi 

hari jam 08.00 WIB, pemberian pada 

waktu pagi hari disamakan seperti 
pemakaian suplemen makanan pada 

manusia. Pengujian dilakukan selama 15 

hari, setiap 3 hari sekali tikus ditimbang 

untuk mengetahui berat badannya. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari gambar 3.1  

penimbangan berat badan tikus putih 

jantan galur wistar dengan ekstrak etanol 
daun singkong selama 15 hari dalam 

peresen (%) yaitu untuk dosis 80 mg/hari  

tidak mengalami kenaikan (0%), dosis 100 
mg/hari mengalami kenaikan 1%, dosis 

150 mg/hari  mengalami kenaikan 2 %, 

dosis  200 mg/hari mengalami kenaikan 
4% dan dosis 250 mg/hari mengalami 
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kenaikan sebanyak 6%. Hasil tersebut 

dapat dijelaskan bahwa pemberian ekstrak 
etanol daun singkong (Manihot utilisima 

pohl.) dapat meningkatakan berat badan 

tikus putih jantan galur wistar (Rattus 

norvegicus), dilihat mulai dari dosis 100 
mg/hari sampai 250 mg/hari dengan 

persentase berat badan tikus semakin 

meningkat.  
Ekstrak etil asetat dain singkong dan 

ekstrak n-heksan daun singkong tidak 

memberikan efek nafsu makan pada tikus, 

dilihat dari berat badan tikus yang 
menurun dan nafsu makan tikus yang 

kurang. 

 
 

Gambar 3.1 

Nafsu makan yang meningkat pada 

ekstrak etanol daun singkong dikonfirmasi 

dengan sisa makanan tikus yang dilihat 
berdasarkan dari gambar  3.2 ,  sisa 

makanan tikus dengan perlakuan 

menggunakan esktrak etanol daun 
singkong dosis 80 mg, 100 mg, 150 mg, 

200 mg dan 250 mg menunjukan bahwa 

sisa makanan tikus berkurang. 

Perlakuan menggunakan ekstrak etil 
asetat daun singkong dan n-heksan daun 

singkong tidak memberikan efek nafsu 

makan pada tikus, diagram diatas 
menunjukan bahwa pada perlakuan 

menggunakan eskstrak etil asetat daun 

singkong dan n-Heksan daun singkong 

dosis 80 mg, 100 mg, 150 mg, 200 mg dan 
250 mg memberikan efek hampir sama 

seperti kontrol negatif. 

 
            Gambar 3.2 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa daun singkong 

(Manihot uitilisama pohl) dapat 
meningkatkan berat badb tikus putih jantan 

galur wistar (Rattus norvegicus), 

khususnya pada ekstrak etanol daun 

singkong. Pada ekstrak etil asetat daun 
singkong tidak memberikan efek 

peningkatan berat badan. Begitu 

sebaliknya pada ekstrak n-Heksan 
memberikan efek penurunan berat 
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